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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.”

(QS. Ali Imran [3]: 19)
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Abstrak

NISHFUL LAILI MAGHFUROH, 2025, Konsep Keselamatan Dalam Al-Qur’an
(Kajian Tafsir Al-Manar Dan The Massage Of The Quran), Program Studi lImu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri
Syeikh Wasil Kediri. Pembimbing (1) Dr. Robingatun M.Pd.I dan Pembimbing (2)
Dr. Mohamad Qomarul Huda, M.Fil.l.

Kata Kunci: Konsep Keselamatan, Muhammad Asad, Rasyid Ridha

Konsep keselamatan merupakan tema sentral dari seluruh Kkitab suci utama,
termasuk Al-Qur’an sebagai kitab suci umat islam. Namun demikian, dalam praktik
keagamaan, konsep ini sering kali dipahami secara eksklusif, seolah-olah hanya
berlaku untuk kelompok tertentu. Bahkan tidak jarang keselamatan disalahartikan
sebagai hasil dari pengakuan lisan semata, tanpa memperhatikan dimensi keimanan
yang utuh dan amal perbuatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji konsep keselamatan menurut dua tokoh mufasir dengan latar belakang
geografis dan intelektual yang berbeda, yaitu Rasyid Ridha (dari dunia Islam
Timur) dan Muhammad Asad (dari dunia Barat), guna menemukan perbedaand dan
persamaan antara keduanya serta mengkaji relevansinya dalam konteks masyarakat
Indonesia yang plural.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni library research
atau penelitian kepustakaan, serta menggunakan analisis konten berupa data primer
dari kitab tafsir kedua mufassir yakni The Message of the Qur’an dan Tafsir Al-
Manar. sumber sekunder diperoleh dari literatur-literatur pendukung yang relevan
dengan topik pembahasan. Metode analisis data yang digunakan yakni analisis-
deskriptif dan analisis komparatif untuk memcari titik temu antara kedua
pandangan mufassir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakikat keselamatan dalam Al-Qur'an
terwujud melalui lima term (al-salam, al-najah, al-falah, al-fawz, dan sa‘adah)
yang membentuk satu kesatuan dimensi duniawi dan ukhrawi. Rasyid Ridha dan
Muhammad Asad memiliki persamaan dalam menolak klaim keselamatan pasif
berbasis ritualisme kosong atau pengakuan lisan semata, serta menegaskan bahwa
keselamatan harus diusahakan secara aktif melalui respons nyata terhadap wahyu.
Perbedaannya terletak pada orientasi tafsir; Rasyid Ridha cenderung bersifat
normatif-kolektif yang menitikberatkan pada kepatuhan syariat, amal nyata, dan
perjuangan historis umat, sedangkan Muhammad Asad cenderung bersifat
eksistensial-individual yang berfokus pada kedamaian batin, kemurnian hati, dan
transformasi moral pribadi. konsep keselamatan dalam Al-Qur'an memiliki
relevansi sosial yang sangat kuat bagi masyarakat plural di Indonesia. Keselamatan
tidak hanya dimaknai sebagai kebahagiaan ritual atau ukhrawi yang bersifat pasif,
melainkan sebuah panggilan etis yang menuntut keterlibatan aktif dalam menjaga
harmoni sosial. Melalui integrasi pandangan Rasyid Ridha dan Muhammad Asad,
konsep keselamatan ini bertransformasi menjadi modal sosial untuk merajut
kerukunan antarkelompok, menegakkan integritas moral, dan mendorong gotong-
royong dalam mencegah kerusakan di ruang publik.
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kekurangan dan keterbatasan di dalamnya. Oleh karena itu, penulis menerima
segala kritik maupun saran yang membangun untuk sempurnanya tesis ini.

Terakhir, semoga seluruh pihak yang berkontribusi dalam penyusunan
tesis ini, yang tertulis maupun tidak, memperoleh ganjaran dan balasan yang
berlipat-lipat dari Allah Swt. Penulis berharap semoga penyusunan tesis ini dapat

memberi manfaat bagi seluruh pihak, baik bagi penulis sendiri maupun pembaca.

Kediri, 17 Juni 2025
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PEDOMAN TRANSLITERASI

xii

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang

lain. Transliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi ini disusun dengan

mengacu pada sistem transliterasi L.C (library of Congress), Amerika Serikat.

Transliterasi model L.C. ini sudah semakin banyak dipergunakan di tanah air,

khususnya di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri.

1. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia
| a U S J 1
< b o sh ¢ m

o t P s J n
& th uP d 9 w
d i L t A h
z h L z i ’
z kh ¢ ‘ € y
> d C gh ; aw
) 3

5 dh - f 9 uw
J r é q & ay
) z 4 k ! iy

2. Konsonan Rangkap

dengan menggabungkan i + y, ditambah macron di atas I. Contoh:

Konsonan rangkap (shiddah), ditulis rangkap, kecuali untuk y ditulis
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Y S5 ditulis: ‘izzat al-1slam

FRPN| ditulis: Ahmadiyah

. Ta’ Marburtah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia
Contoh:
asla ditulis: jama’ah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.

Contoh:

& dew ditulis: ni ’matullah

Sedll 8lS;  ditulis: zakat al-fitri

. Vocal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-
masing dengan huruf tunggal.
. Vocal Panjang

A panjang ditulis a, i panjang ditulisi dan u panjang ditulis u.
Contoh:

oLyl ditulis: al-insan.

aw.d) ditulis: al-mustagim

Oswsl)  ditulis: al-mu minun
. Vocal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof ()

5

v-«J

ditulis: a antum

&

o ditulis: mu’annath

Kata Sandang Alif +Lam
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Semua kata sandang ditulis dengan al- baik yang diikuti huruf

Qamariyah maupun Shamsiyah.
Contoh:

-

e ditulis: al-Jami’ah

FPORA] ditulis: al-Shi’ah
Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Ditulis kata per kata. Contoh:

Y s ditulis: Shaykh al-Islam

Lain-lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana

dalam kamus tersebut.



